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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeteksi dan menemukan risiko fraud yang signifikan dengan
melakukan fraud risk assessment pada siklus pendapatan dan siklus pembelian bahan baku
FL. FL merupakan bagian dari CV. FBP perusahaan yang memasarkan produknya yang
terbuat dari kulit. Perusaahaan ini masih menggunakan sistem tradisional sehingga karyawan
dengan mudah melakukan fraud pada kedua siklus tersebut sehingga merugikan perusahaan.

Faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan tindakan fraud adalah
adanya tekanan, kesempatan dan rasionalisasi. Ketiga faktor tersebut dikenal dengan istilah
fraud triangle. Untuk meminimalisir risiko fraud diperlukannya pengendalian internal yang
baik. Terdapat lima komponen utama dari pengendalian internal yaitu lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan
pemantauan. Fraud risk assessment penting dilakukan untuk mengidentifikasi risiko fraud
agar dapat diminimalisir dengan pengendalian internal yang tepat.

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah metode
deskriptif. Metode deskrriptif adalah metode penelitian yang dilakukan dengan melakukan
mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan menganalisis data. Data yang telah
dikumpulkan tersebut lalu dianalisis sehingga penulis dapat mengambil kesimpulan hasil
penelitian untuk memberikan saran kepada perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa risiko fraud yang
signifikan di perusahaan yaitu bahwa karyawan dapat mencuri produk perusahaan dan
General Manager memanipulasi laporan keuangan untuk menutupi tindakan kecurangan
yang telah dilakukan. Selain itu Craftman dapat mencuri uang operasional yang seharusnya
digunakan untuk melakukan pembelian bahan baku. Saran yang diberikan adalah Owner
harus meningkatkan compensating control perusahaan menjadi lebih baik dengan Owner
melakukan pengawasan secara berkala pada FL - CV. FBP.

Kata kunci: fraud, fraud risk, internal control



ABSTRACT

This research is aimed to identify and find significant fraud risks. In the cycle of revenue and
cycle of expenditure — raw material purchase at FL. FL is a division of CV. FBP company
that selling leather products. The company used the traditional system that employees easily
doing fraud on both cycles will inflict the company a great financial loss.

Three factors motivate the wrong doing of fraud i.e., pressure, opportunity,
and rationalization. These factor are called are called as the fraud triangle. To reduce the
fraud action, the company must have a good internal control. Five components of internal
control i.e., control environment, risk assessment, control activities, information and
communication, and monitoring. Fraud risk assessment is very important to identify fraud
risks to be minimized by an effective internal control.

The method used in this research is descriptive method. Descriptive method
is a methods are to collect data, classifying data, and analyzing data. The collected data is
done and then analyzed data to research so that the conclusion of the research result can be
obtined to provide advice to the company.

This research shows some interviewed, questioner, and observation,
significant risks of fraud at the company, such as the opportunity of employees to steal
products and General Manager to manipulate the financial statement to omit his fraud
evidences. Moreover, there is opportunity of the Craftman to steal operational money of raw
materia purchase. The recommendation is that the owner must enhance the compancy’s
compensating contol by monitoring directly and regularly on FL - CV. FBP

Keywords: fraud, fraud risk, internal control
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Menurut Joko, dkk (2017:36-37), era globalisasi yang ditandai dengan
perkembangan teknologi penemuan internet telah mempengaruhi kehidupan.
Hadirnya internet dapat memudahkan individu melakukan koneksi secara global,
sehingga komunikasi antar individu dapat dilakukan tanpa batasan waktu dan tempat.
Menurut Jackson, dkk (2007:206) globalisasi mencakup segala aspek kehidupan
manusia, terutama pada bidang ekonomi, politik, teknologi, komunikasi dan
sebagainya.

Perkembangan teknologi memberikan peluang baru bagi perusahaan
untuk melakukan ekspansi. Peluang tersebut dapat dimanfaatkan oleh perusahaan
untuk memasarkan produk atau jasa di dalam negeri maupun luar negeri secara
online. Banyaknya kemudahan melalui transaksi onl/ine menjadi salah satu fasilitas
yang paling digemari oleh masyarakat saat ini. Dengan adanya teknologi transaksi
online, perusahaan dapat meningkatkan aktivitas bisnis sehingga memperoleh laba
yang maksimal.

Namun, pada kenyataannya perolehan laba tersebut tidak dapat
maksimal karena berbagai fraud yang mungkin terjadi di perusahaan. Fraud
merupakan tindakan yang dilakukan oleh pribadi maupun kelompok dalam suatu
perusahaan untuk mengambil hak atau keuntungan milik orang lain. Fraud terjadi
karena ada tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi, di mana ketiga faktor tersebut
dikenal dengan istilah fraud triangle. Penyebab terjadi fraud dapat berasal dari
internal dan eksternal.

Fraud dapat dilakukan oleh siapa saja yang berada di dalam
perusahaan, sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa direktur, manajer dan
pegawai dapat melakukan fraud. Oleh karena itu, dibutuhkan pengendalian internal
yang baik di dalam suatu perusahaan. Pengendalian internal merupakan salah satu
hal yang paling penting untuk meminimalisir terjadinya fraud dan melindungi

seluruh aset yang dimiliki oleh perusahaan.



Komponen utama dari pengendalian internal untuk meminimalisir
risiko fraud terdiri dari lima komponen, yaitu: lingkungan pengendalian (control
environment), penilaian risiko (risk assessment), aktivitas pengendalian (control
activities), informasi dan komunikasi (information and communication), dan
pemantauan (monitoring). Risiko fraud yang terjadi di perusahaan dapat
diminimalisir jika kelima komponen utama telah diterapkan dengan efektif.
Kekuatan dan kelemahan pengendalian internal suatu perusahaan dapat
mempengaruhi besar atau kecilnya risiko fraud yang mungkin dapat terjadi.
Pengendalian internal pun dilakukan untuk memastikan bahwa aktivitas-aktivitas di
dalam perusahaan dapat berjalan dengan lancar dan efektif, sehingga kinerja
perusahaan pun akan baik.

Aktivitas yang berhubungan dengan pembelian bahan baku
merupakan aktivitas awal yang krusial bagi FL — CV. FBP agar mendapatkan bahan
baku yang sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Kumpulan aktivitas dalam
pembelian bahan baku tersebut adalah siklus pembelian bahan baku. Aktivitas
lainnya yang juga krusial bagi FL — CV. FBP adalah aktivitas penjualan agar
menghasilkan pendapatan usaha maksimal. Kumpulan aktivitas dalam penjualan
tersebut adalah siklus pendapatan. Kelancaran dan efektivitas siklus pendapatan dan
siklus pembelian bahan baku diharapkan mampu mendukung perusahaan mencapai
kinerja terbaiknya.

Dengan demikian siklus pendapatan dan siklus pembelian bahan baku
di pada FL - CV. FBP merupakan siklus yang sangat penting karena merupakan
pusat aktivitas bisnis. Namun kedua siklus tersebut pada FL - CV. FBP diduga sangat
rentan terjadinya fraud. FL - CV. FBP masih menggunakan sistem tradisional, minim
dalam menggunakan sistem teknologi, dan owner sangat mempercayai karyawan dan
pekerja (Craftmans). Kepercayaan Owner dapat disalahgunakan oleh karyawan dan
pekerja (Craftmans), sehingga meningkatkan risiko fraud. Tindakan fraud yang
dapat dilakukan pada siklus pendapatan adalah pencurian aset perusahaan berupa
produk, menjual produk secara ilegal yang dilakukan oleh karyawan atau pekerja
(Craftmans), dan memanipulasi laporan keuangan yang terkait dengan jumlah
produk yang terjual. Sedangkan tindakan kecurangan yang dapat dilakukan pada

siklus pembelian bahan baku adalah memanipulasi harga pembelian bahan baku,



bahan baku yang dibeli tidak sesuai dengan kebutuhan, dan pekerja (Craftmans)
berkolusi dengan pemasok.

Berdasarkan uraian di atas fraud risk assessment perlu dilaksanakan
untuk mengidentifikasi risiko fraud yang signifikan pada siklus pembelian bahan
baku dan siklus pendapatan. Penelitian ini berusaha untuk menemukan risiko
signifikan pada siklus pembelian bahan baku dan siklus pendapatan di studi kasus FL.
- CV. FBP.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat kemungkinan terjadinya risiko kecurangan yang siginifikan
pada siklus pembelian bahan baku dan siklus pendapatan?

2. Apakah fraud risk assessment yang dilakukan dapat mengidentifikasi adanya
risiko kecurangan signifikan pada siklus pembelian bahan baku dan siklus
pendapatan?

3. Apakah pengendalian yang ada dapat mencegah timbulnya risiko kecurangan

yang signifikan pada siklus pembelian bahan baku dan siklus pendapatan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan penelitian
yang dilakukan penulis sebagai berikut:

1. Mengetahui kemungkinan terjadinya risiko kecurangan yang siginifikan pada
siklus pembelian dan siklus pendapatan.

2. Mengetahui apakah fraud risk assessment yang dilakukan dapat
mengidentifikasi adanya risiko kecurangan signifikan pada siklus pembelian dan
siklus pendapatan.

3. Mengetahui apakah pengendalian yang ada dapat mencegah timbulnya risiko

kecurangan yang signifikan pada siklus pembelian dan siklus pendapatan.



1.4. Manfaat Penelitian

Melalui hasil yang diperoleh, penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mencegah
terjadinya kecurangan dengan cara mengevaluasi pengendalian internal pada
perusahaan yang kurang efektif khususnya pada siklus pembelian bahan baku
dan siklus pendapatan.

2. Bagi Pembaca
Pembaca diharapkan dapat menambah wawasan mengenai risiko fraud yang
dapat terjadi pada perusahaan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi untuk penelitian lain yang sejenis, khususnya yang terkait dengan fraud

pada siklus pembelian bahan baku dan siklus pendapatan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Menurut Arens, dkk. (2017:376), pengendalian internal sangat perlukan untuk setiap
perusahaan, karena berisi tentang kebijakan dan prosedur yang harus diterapkan oleh
seluruh lapisan di dalam perusahaan. Pengendalian internal yang efektif dapat
mencegah dan meminimalisir risiko fraud di dalam perusahaan agar tujuan
perusahaan dapat tercapai. Di samping itu, pengendalian internal berperan penting
dalam melindungi aset yang berwujud maupun yang tidak berwujud seperti reputasi
perusahaan. Jika pengendalian internal di dalam perusahaan kurang efektif, maka
rentan terjadi fraud. Menurut Romney dan Steinbart (2015:221), COSO Internal
Control Framework menyebutkan lima komponen utama dari pengendalian internal,
yaitu lingkungan pengendalian (control environment), penilaian risiko (risk
assessment), aktivitas pengendalian (control activities), informasi dan komunikasi
(information and communication), dan pemantauan (monitoring).

Fraud menurut Arens, dkk. (2017:338) adalah tindakan penipuan yang
sengaja dilakukan untuk mengambil hak milik orang lain. Antara manajemen dan
karyawan dapat bekerja sama dengan pihak ketiga di luar perusahaan untuk
melakukan fraud. Fraud dibagi menjadi dua katagori, yaitu fraudulent financial

reporting dan missappropriation of assets. Fraudulent financial reporting adalah



salah saji yang sengaja dilakukan untuk mengubah atau menghilangkan suatu jumlah
(nominal) atau pengungkapan di laporan keuangan sehingga laporan keuangan
tersebut menjadi bias dan menyesatkan pengguna laporan keuangan dalam
mengambil keputusan, sedangkan missappropriation of assets adalah pencurian atau
penyalahgunaan aset di perusahaan.

Alasan pelaku fraud melakukan tindakan tersebut karena mereka
merasa tidak puas dan tidak senang dengan pekerjaannya. Menurut Arens, dkk.
(2017:339), ada tiga kondisi yang menyebabkan terjadinya fraud yaitu:

1. Tekanan (pressure), di mana pelaku fraud melakukan tindakan fraud karena
adanya dorongan dari kebutuhan yang sangat mendesak seperti ekonomi ataupun
gaya hidup.

2. Peluang (opportunity), di mana pelaku fraud melakukan tindakan fraud, karena
ada kesempatan di dalam perusahaan.

3. Rasionalisasi (rationalization), di mana pelaku fraud menggunakan pembenaran
diri, seperti “nanti saya kembalikan”.

Risiko fraud yang terjadi karena adanya peluang, dapat diminimalisir
dengan menerapkan pengendalian internal. Untuk mengetahui apakah risiko fraud
tersebut signifikan atau tidak, perlu dilakukan prosedur fraud risk assessment
(penilaian risiko kecurangan). Penilaian risiko kecurangan adalah mengidentifikasi
dan menilai risiko fraud salah saji yang material. Penilaian risiko kecurangan ini
dapat memberikan bukti apakah penerapan pengendalian internal sudah baik atau
belum. Penilaian risiko kecurangan dilakukan dengan cara melakukan wawancara
dengan karyawan dan pekerja, menilai berdasarkan hasil kuesioner, melakukan
observasi ke perusahaan dan melaksanakan inspeksi dokumen yang digunakan di
perusahaan. Penelitian ini melaksanakan penilaian risiko kecurangan pada dua siklus
yang ada di perusahaan, yaitu siklus pembelian bahan baku dan siklus pendapatan,
karena kedua siklus ini dianggap rentan terjadi fraud.

Menurut Romney dan Steinbart (2015:366), tujuan siklus pendapatan
adalah menyediakan produk yang tepat di tempat dan waktu yang tepat dengan harga
yang sesuai. Agar tujuan siklus pendapatan tercapai maka manajamen harus
mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen, jumlah persediaan yang harus

disediakan, cara pengiriman produk ke konsumen, harga jual yang tepat untuk



ditawarkan, dan persyaratan kredit. Tujuan siklus pembelian menurut Romney dan
Steinbart (2015:405), adalah meminimalkan biaya, memelihara persediaan dan
perlengkapan. Agar tujuan siklus pembelian tercapai maka manajamen harus
mengetahui biaya persediaan dan perlengkapan yang akan ditanggung, pemasok
yang berkualitas, tempat penyimpanan persediaan dan perlengkapan yang terbaik,
cara untuk memanfaatkan diskon, dan sistem pembayaran ke pemasok. Pengendalian
internal yang memadai diharapkan mampu memastikan tujuan siklus pendapatan dan
pembelian bahan baku tercapai dengan meminimalisir risiko fraud yang ada di siklus
tersebut.

Skema kerangka pemikiran yang melatarbelakangi penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Gambar 1.1.

Kerangka Pemikiran

Perusahaan : :
v Komponen l. Llngkl‘lnga%l Pengendahan
- utama 2. Penilaian risiko
Pe?ﬁf:rizlllan > 3. Aktivitas pengendalian
4. Informasi dan komunikasi
5. Pemantauan
v v
Sudah efektif Kurang efektif
Dapat terjadi W Penyebab —> Tekanan
Dinilaiﬁ Risiko Fraud > Peluang
Fraud Risk —3| Rasionalisasi
Assessment
V¥ Pada =21 Siklus Pembelian Bahan Baku
Aktivitas Siklus

——31 Siklus Pendapatan

Sumber: Romney dan Steinbart (2015:221, 366, 405), Arens, dkk. (2017:3389)
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